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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Bimbingan pendamping sosial PKH terhadap KPM di Kecamatan Sungai 

Tabuk ada tiga tahap, yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap 

pascabimbingan. Pada tahap perencanaan ada beberapa hal yang harus 

direncanakan dan disiapkan yaitu: waktu dan tempat pelaksanaan bimbingan, 

laptop, flipchart, proyektor dan buku absen. Selanjutnya tahap pelaksanaan 

bimbingan, pada tahap ini pendamping sosial PKH menyampaikan materi 

tentang pendidikan, ekonomi, kesehatan, lansia, stunting dan disabilitas, 

dengan beberapa metode seperti: metode ceramah, tanya jawab, curah 

pendapat (brain storming), group teaching, sosiodrama dan diskusi 

kelompok. Kemudian tahap pascapelaksanaan yang mana pendamping 

memberikan waktu untuk KPM yang ingin curhat dan bertanya mengenai 

PKH. 

2. Pandangan pendamping sosial mengenai bimbingan ini sangat baik karena 

adanya bimbingan ini mampu mencapai salah satu tujuan PKH yakni 

menciptakan perubahan perilaku dan kemandirian KPM. 
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3. Pandangan KPM mengenai bimbingan ini juga sangat baik karena dengan 

adanya program ini pengetahuan dan wawasan mereka bertambah dan mereka 

juga senang dibimbing dan diarahkan langsung oleh pendamping sosial PKH. 

4. Faktor pendukung pelaksanaan bimbingan ini adalah kemampuan petugas, 

antusias KPM, adanya diklat pendamping sosial dan modul P2K2. Adapun 

faktor penghambatnya adalah kondisi alam Kecamatan Sungai Tabuk dan 

sarana prasarana yang kurang memadai.  

B. Saran 

Setelah peneliti menyelesaikan penelitian ini, peneliti memberikan saran-

saran antara lain: 

1. Kepada pembaca, penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata 

berdakwah tidak hanya bisa dilakukan oleh orang tertentu dengan 

pembahasan ilmu agama, namun juga dapat dilakukan oleh banyak 

orang seperti dalam kegiatan bimbingan yang tujuannya mengubah 

keadaan menjadi lebih baik sesuai syariat Islam. 

2. Kepada para pendamping sosial PKH, agar menjadi rujukan mengenai 

cara-cara yang dilakukan dalam proses pelaksanaan bimbingan. 


